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Abstrak 

 

Marshela Dewi Setyowati: Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan (Studi pada Desa Kepel, 

Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk), Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 

2025. 

 

Kata Kunci: kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, kualitas 

pelayanan, kepatuhan wajib pajak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan, dimana berdasarkan hasil survey menunjukkan 

masih banyak masyarakat yang menunda pembayaran hingga melewati jatuh tempo. 

Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya secara tepat waktu, benar, dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Rendahnya tingkat kepatuhan tersebut 

menandakan masih adanya kendala yang dapat memengaruhi perilaku wajib pajak 

dalam memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, 

dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

bumi dan bangunan pada Desa Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Populasi penelitian mencakup seluruh wajib pajak bumi dan bangunan di Desa Kepel, 

Kecamataan Ngetos dengan teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling sejumlah 98 responden yang telah ditentukan menggunakan rumus slovin. 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis statistik SEM-

PLS (Structural Equation Modeling – Partial Least Square)  menggunakan software 

SmartPLS 3.0 yang terdiri dari model pengukuran (outer model) serta model struktural 

(inner model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, dan kualitas pelayanan pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, namun kesadaran wajib pajak belum mampu memberikan 

perubahan secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan pemahaman bahwa pengetahuan, sanksi dan kualitas 

pelayanan merupakan faktor penting dalam menunjang peningkatan kepatuhan wajib 

pajak. Oleh karena itu, pemerintah desa dan pihak terkait perlu meningkatkan edukasi 

perpajakan, penegakan sanksi, serta kualitas pelayanan guna mendorong kepatuhan 

wajib pajak yang lebih optimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak menjadi salah satu sumber utama pembiayaan pembangunan 

nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Putri 

& Taun, 2023). Keberadaan pajak memiliki peranan penting dalam menopang 

pendapatan negara pada masa kini. Penerimaan dari sektor pajak memiliki 

potensi pemasukan yang besar bagi negara, seiring dengan perkembangan 

jumlah dan kualitas penduduk, kondisi perekonomian, serta stabilitas sosial, 

ekonomi, dan politik (Zain et al., 2025).  

Sehubungan dengan hal tersebut, pengelolaan pajak menjadi prioritas 

utama pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Saat ini, pajak bukan 

lagi hal yang asing bagi masyarakat Indonesia, bahkan sebagian masyarakat 

memandangnya sebagai sarana untuk berpartisipasi dalam mendukung 

pelaksanaan tugas negara yang dijalankan pemerintah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pajak memiliki dimensi strategis tidak hanya sebagai instrumen 

ekonomi, tetapi juga sebagai wujud partisipasi warga negara dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pajak memiliki dua fungsi pokok, yaitu fungsi 

budgetair sebagai sumber pembiayaan pengeluaran negara, serta fungsi 

regulerend yang berperan dalam mengatur kebijakan sosial dan ekonomi 

(Nasution et al., 2025). Kedua fungsi ini menjadikan pajak sebagai sumber 

penerimaan negara yang vital dalam mendukung kegiatan perekonomian, 

menjalankan roda pemerintahan, dan menyediakan fasilitas publik bagi 

masyarakat.  

Salah satu jenis pajak yang memiliki peran strategis dalam 

pembangunan adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Hal ini dikarenakan 

sebagian besar penerimaannya dikembalikan ke daerah untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah serta memperbaiki struktur pendapatan dan belanja 

daerah (Wulandari & Wahyudi, 2022). Sebelum diberlakukannya Undang-
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Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022, Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) dikelola oleh pemerintah pusat. Seiring dengan berlakunya regulasi 

tersebut, PBB ditetapkan sebagai pajak daerah kabupaten/kota sehingga 

kewenangan pengelolaannya beralih kepada pemerintah daerah. Peralihan 

tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), di mana Pajak Bumi dan Bangunan menjadi salah satu 

komponen penghasilan pajak daerah yang mendukung pelaksanaan 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan di daerah. (Simaremare et 

al., 2025). 

Pajak Bumi dan Bangunan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung percepatan pembangunan daerah, artinya semakin tinggi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan maka semakin besar pula kemampuan 

pemerintah daerah dalam membiayai berbagai program pembangunan dan 

penyediaan fasilitas publik. Peningkatan penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan juga akan memperkuat kemandirian fiskal daerah, sehingga 

pemerintah dapat lebih optimal dalam merealisasikan pembangunan secara 

berkelanjutan (Pratama et al., 2025). Dengan demikian, optimalisasi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan menjadi hal yang sangat strategis, 

karena keberhasilannya tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan 

daerah, namun juga secara langsung berkontribusi terhadap percepatan 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai 

kendala yang dihadapi Pemerintah Daerah dalam pemungutan Pajak Bumi dan 

Bangunan, salah satunya adalah rendahnya kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan 

perpajakan ialah perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban serta 

melaksanakan hak perpajakannya berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku (Wulandari, 2023). Rendahnya tingkat kepatuhan tersebut 

berpotensi menghambat proses percepatan pembangunan, baik di tingkat 

nasional maupun daerah (Wijaya & Nawirah, 2023). 
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Keadaan rendahnya kepatuhan pembayaran pajak tersebut relevan 

dengan masalah yang terjadi di Desa Kepel, kecamatan Ngetos. Gambaran yang 

lebih jelas mengenai kondisi kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Kepel selama periode tahun 2021–2025 disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Target dan Realisasi Penerimaan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Kepel, Kecamatan Ngetos pada Tahun 2021-2025 

 

Tahun Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Target 

Penerimaan PBB 

Denda Realisasi 

2021 4719 140.148.692 383.064 140.531.693 

2022 4723 145.353.146 1.680.421 147.033.567 

2023 4738 146.974.488 1.717.173 148.691.661 

2024 4757 184.265.860 - 184.265.860 

s/d 2 Okt 2025 4748 192.668.790 - 108.016.950 

Sumber : Pemerintah Desa Kepel, data diolah (2026) 

Berdasarkan data tabel 1.1, tingkat kepatuhan dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan pada Desa Kepel masih menjadi persoalan yang berulang 

setiap tahun. Berdasarkan hasil survey masih banyak masyarakat yang menunda 

pembayaran hingga mendekati batas waktu, bahkan melewati jatuh tempo yang 

ditetapkan setiap tanggal 15 September. Pada tahun 2025, realisasi penerimaan 

per 2 oktober 2025 baru mencapai Rp108.016.950 dari target Rp192.668.790 

yang berarti sekitar 44% target belum terpenuhi. Kondisi ini menimbulkan 

konsekuensi berupa pengenaan denda yang justru menambah beban 

masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa kepatuhan masyarakat dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan masih menjadi tantangan serius bagi 

pemerintah desa khususnya pada Desa Kepel. Kondisi ini memunculkan 

pertanyaan tentang apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Kepel? 

Mendasar pada temuan penelitian terdahulu, faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan telah banyak dianalisis oleh berbagai peneliti. Kajian tersebut 
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menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor, melainkan merupakan hasil dari berbagai aspek yang saling berkaitan, 

baik yang berasal dari dalam diri wajib pajak maupun dari faktor eksternal yang 

berkaitan dengan sistem perpajakan. Berikut ini disajikan uraian secara lebih 

rinci mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

kepatuhan wajib pajak berdasarkan hasil penelitian sebelumnya sebagai 

landasan dalam penelitian ini. 

Kesadaran wajib pajak merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan. Kesadaran ini mencerminkan pemahaman dan kemauan 

dari dalam diri wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya tanpa 

adanya paksaan. Individu yang memahami manfaat perpajakan akan cenderung 

mempunyai kesadaran tinggi akan kepatuhan kewajiban pajak (Rohmah & 

Zulaikha, 2023).  

Selain itu, tingkat penguasaan pengetahuan perpajakan yang memadai 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan wajib pajak dalam memahami 

berbagai informasi terkait aturan dan ketentuan perpajakan. Hal ini meliputi 

pemahaman atas undang-undang, peraturan pelaksanaan, maupun fungsi dan 

manfaat pajak dalam kehidupan bermasyarakat (Patriandari & Amalia, 2022). 

Penerapan sistem perpajakan menuntut wajib pajak untuk memahami prosedur 

pelaporan dan pembayaran pajak secara tepat. Pemahaman perpajakan yang 

baik, jelas, dan mendalam akan mendorong wajib pajak untuk taat terhadap 

ketentuan perpajakan yang berlaku (Rohmah & Zulaikha, 2023).  

Begitu pula dengan sanksi pajak, individu akan mematuhi peraturan 

yang berlaku apabila menganggap sanksi sebagai suatu hal yang dapat 

merugikannya. Sanksi pajak merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, karena fungsi sanksi adalah digunakan sebagai cara 

untuk mengatur sekelompok populasi untuk memenuhi aturan yang ditentukan 

(I. Hidayat & Gunawan, 2022). Penelitian oleh Sitohang & Sitompul (2023) 
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juga menyatakan bahwa sanksi pajak berperan penting dalam kepatuhan wajib 

pajak karena sanksi dapat mengharuskan masyarakat dalam mematuhi 5 

peraturan yang berlaku. Apabila pelanggaran terhadap pasal terjadi, maka wajib 

pajak akan diberikan sanksi atau pidana oleh pemerintah.  

Faktor lain yang memengaruhi tingkat kepatuhan yaitu kualitas 

pelayanan pajak.  Kualitas layanan dalam bidang perpajakan dapat dimaknai 

sebagai standar layanan yang diterapkan oleh aparat pajak kepada masyarakat. 

Pelayanan yang optimal akan mendorong masyarakat agar lebih patuh, 

sebaliknya pelayanan yang kurang memuaskan berpotensi menurunkan 

kepatuhan (Rohmah & Zulaikha, 2023). Seperti dalam penelitian Hidayat & 

Gunawan (2022) yang mengatakan bahwa kepatuhan masyarakat dalam 

menjalankan kewajibannya sangat bergantung pada mutu layanan yang 

disediakan oleh aparat pajak. 

Disisi lain, kesadaran wajib pajak tidak selalu berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dlam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Hal ini 

ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Gunawan (2022), 

yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun wajib pajak 

memiliki kesadaran akan pentingnya pajak, namun hal tersebut belum tentu 

diikuti dengan tindakan nyata dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Dengan demikian, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak.  

Begitu pula faktor sanksi pajak dalam penelitian oleh Patriandari & 

Amalia (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

masyarakat terhadap peraturan perpajakan belum tentu mendorong sikap patuh 

dalam melaksanakan kewajibannya. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila 

pengetahuan yang dimiliki tidak disertai dengan kesadaran dan kemauan 

membayar pajak. 
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Sanksi pajak dalam beberapa penelitian juga menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari (2023) yang menunjukkan bahwa sanksi pajak 

tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan sanksi tidak selalu efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak apabila tidak diterapkan secara tegas dan 

konsisten. Oleh karena itu, tingkat keberhasilan sanksi pajak sangat bergantung 

pada pelaksanaannya di lapangan.  

Kualitas pelayanan dalam penelitian oleh Simaremare et al (2025) juga 

memperoleh hasil tidak berpengaruh terhadap kepatuhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pelayanan telah diberikan dengan baik, seperti kemudahan 

prosedur, kecepatan layanan, dan keramahan petugas, namun belum tentu dapat 

mendorong masyarakat untuk secara sukarela memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kondisi ini dapat terjadi apabila wajib pajak masih memiliki 

persepsi negatif terhadap pajak, rendahnya tingkat kepercayaan terhadap 

pemerintah, atau kurangnya dorongan internal untuk patuh. Dengan demikian, 

kualitas pelayanan perlu diintegrasikan dengan upaya peningkatan kesadaran, 

penegakan sanksi yang tegas, serta edukasi perpajakan yang berkelanjutan agar 

dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan pada temuan-temuan penelitian terdahulu, faktor-faktor 

yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak masih menunjukkan hasil yang 

berbeda. Beberapa mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Rohmah & Zulaikha, 2023); (Sukmawati & 

Sofa, 2022); (Patriandari & Amalia, 2022). Selain itu ada yang mengatakan 

tidak berpengaruh (I. Hidayat & Gunawan, 2022). Begitu pula variabel 

pengetahuan perpajakan, beberapa penelitian mengatakan bahwa pengetahuan 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Rohmah & Zulaikha, 

2023); (Sitohang & Sitompul, 2023); (Patriandari & Amalia, 2022), namun ada 

yang mengatakan tidak berpengaruh (Wulandari, 2023). Selain itu, beberapa 

peneliti mengatakan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
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pajak (Rohmah & Zulaikha, 2023); (Sitohang & Sitompul, 2023), sedangkan 

peneliti lainnya mengatakan tidak berpengaruh (I. Hidayat & Gunawan, 2022); 

(Patriandari & Amalia, 2022); (Wulandari, 2023). Sementara itu, beberapa 

peneliti mengatakan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak yaitu penelitian oleh (Wulandari, 2023); (I. Hidayat & Gunawan, 2022); 

(Rohmah & Zulaikha, 2023), sedangkan penelitian oleh (Simaremare et al., 

2025) mengatakan tidak berpengaruh. 

Mendasar pada adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian (research 

gap) tersebut, maka diperlukan pengkajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian 

ini menyajikan konsep baru dengan mengintegrasikan variabel kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak 

dalam menganalisis kepatuhan wajib pajak yang berdasar pada teori TPB (Teory 

of Planned Behavior) dengan pendekatan analisis yaitu SEM-PLS (Structural 

Equation Modeling – Partial Least Square) yang diharapkan mampu 

memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif serta memperkuat 

hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen secara lebih 

akurat dibandingkan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan uraian tersebut, kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu kesadaran 

wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan 

pajak, yang berperan penting dalam optimalisasi penerimaan pajak daerah. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

(Studi pada Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan-permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? 

2. Apakah pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? 

3. Apakah sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Kepel, 

Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? 

4. Apakah kualitas pelayanan pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? 

5. Apakah kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, dan 

kualitas pelayanan pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Kepel, 

Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mendapatkan gambaran secara lebih jelas terkait dengan hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak secara parsial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan di Desa Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 
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2. Untuk mengetahui apakah pengetahuan perpajakan secara parsial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan di Desa Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui apakah sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 

4. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan pajak secara parsial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan di Desa Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 

5. Untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, 

sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan 

di Desa Kepel, Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman praktis dalam bidang akuntansi 

perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana 

bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam praktik penelitian secara langsung di lapangan, 

sehingga dapat melatih kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta 

keterampilan dalam pengolahan dan interpretasi hasil penelitian.   

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah di lingkungan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, khususnya pada Program Studi 

Akuntansi. Penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa 
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lain yang akan melakukan penelitian dengan topik serupa di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, kesadaran, 

dan kepatuhan wajib pajak masyarakat dalam membayar PBB. Dengan 

adanya pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat lebih disiplin 

dalam melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara. 

b. Bagi Pemerintah Desa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak di Desa Kepel. Temuan 

penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan, meningkatkan kualitas 

pelayanan pajak, serta menyusun strategi sosialisasi yang lebih efektif 

demi optimalisasi penerimaan PBB. 
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